
54 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Deswani (2011) Proses Keperawatan dan Berpikir Kritis. Jakarta. 

Dinarti dkk. (2013) Dokumentasi Keperawatan. kedua. Edited by Jusirman. 

Jakarta. 

Hesti Platin dan, Rizal Chaidir, U. R. (2020) ‘Karakteristik Pasien Fraktur 

Ekstremitas Bawah’, 7(1), pp. 49–53. 

Istanah, U. (2017) Asuhan Keperawatan Klien dengan Gangguan 

Muskuloskeletal. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Kemenkes RI (2019) ‘Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018’, Kementrian 

Kesehatan RI, 53(9), pp. 1689–1699. 

Listiyanawati, M. D. (2018) ‘Efektifitas Selimut Elektrik dalam Meningkatkan 

Suhu Tubuh Pasien Post Seksio Sesarea yang Mengalami Hipotermi’, 

3(2), pp. 69–73. 

Maulana, A. E. F., Putradana, A. and Bratasena, I. M. A. (2018) ‘Perbedaan 

Efektivitas Terapi Cairan Hangat Dan Selimut Penghangat Terhadap 

Perubahan Suhu Tubuh Pada Pasien Pasca Operasi Di Ruang Pulih 

Instalasi Bedah Rsi Yatofa’, Prima, 4(1), pp. 96–102. doi: 2477–0604. 

Muttaqin, A. (2011) ‘Pengkajian Keperawatan: Aplikasi Pada Praktik Klinik’, in 

Carolina, S. (ed.). Jakarta Selatan. 

Nanda (2018) Nanda-I Diagnosis Keperawatan : definisi dan klasifikasi 2018-

2020. 11th edn. Edited by F. T. Heather Herdman, PhD, RN and F. 

Shigemi Kamitsuru, PhD, RN. Jakarta: EGC. 



55 
 

Pardo, M. and Miller, R. (2010) Basics of Anesthesia. 7th edn. California: 

Elsevier. 

Potter and Perry (2010) Buku Ajar Fundamental Keperawatan:Konsep,Proses, 

Dan Praktik. 7th edn. Jakarta: EGC. 

PPNI (2016) Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia: Definisi dan Indikator 

Diagnostik. 1st edn. Jakarta sekatan: Dewan Pengurus Pusat Persatuan 

Perawat Nasional Indonesia. 

Price, S. and Wilson, L. (2013) Patofisiologi Konsep Klinis Proses - Proses 

Penyakit. 6th edn. Jakarta: EGC. 

Pringgayuda, F., -, P. and Putra, A. E. (2020) ‘Faktor-Faktor Yang Behubungan 

Dengan Hipotermi Pada Pasien Pasca General Anestesi’, Jurnal 

Kesehatan Panca Bhakti Lampung, 8 (1), p. 10. doi: 

10.47218/jkpbl.v8i1.75. 

Ramadhian, M. R. and Yanuar Jaelani, A. (2016) ‘Repositioning Malunion 

Fractures Os Femur Dextra 1 / 3 Distal’, Medical Journal of Lampung 

University, 5(April), pp. 152–156. 

Ridwan, UN., Pattiiha, AM., Selomo, P. (2018) ‘Karakteristik Kasus Fraktur 

Ekstremitas Bawah Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr H Chasan 

Boesoirie Ternate Tahun 2018’, Kieraha Medical Jornal, 1(1), pp. 301–

316. 

Riset Kesehatan Dasar (2018) ‘Laporan_Nasional_RKD2018_FINAL.pdf’, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, pp. 221–222. Available at: 

http://labdata.litbang.kemkes.go.id/images/download/laporan/RKD/2018



56 
 

/Laporan_Nasional_RKD2018_FINAL.pdf. 

Sagaran, V. C., Manjas, M. and Rasyid, R. (2018) ‘Distribusi Fraktur Femur Yang 

Dirawat Di Rumah Sakit Dr.M.Djamil, Padang (2010-2012)’, Jurnal 

Kesehatan Andalas, 6(3), p. 586. doi: 10.25077/jka.v6i3.742. 

SIMRS RSUD Sanjiwani Gianyar (2021) ‘Data Keadaan Morbiditas Surveilans 

Terpadu Rumah Sakit’. 

Smeltzer, S. C. and Bare, B. G. (2013) Buku Ajar Keperawatan Medikal-Bedah 

Brunner & Suddarth. 12th edn. Jakarta: EGC. 

Syam, E. H. and Erwin Pradian, E. S. (2013) ‘Efektivitas Penggunaan 

Prewarming dan Water Warming untuk Mengurangi Penurunan Suhu 

Intraoperatif pada Operasi Ortopedi Ekstremitas Bawah dengan Anestesi 

Spinal Emvina’, 1(6), pp. 86–93. 

Tim Pokja SDKI DPP PPNI et al. (2016) ‘Standar Diagnosis Keperawatan 

Indonesia Definisi dan Indikator Diagnostik Edisi 1’. Jakarta Selatan: 

DPP PPNI, p. 128. 

Wartonah, T. (2015) Kebutuhan Dasar Manusia dan Proses Keperawatan. 1st 

edn. Edited by P. J. Llestari. Jakarta: Salemba Medika. 

Widiyono, W., Suryani, S. and Setiyajati, A. (2020) ‘Hubungan antara Usia dan 

Lama Operasi dengan Hipotermi pada Pasien Paska Anestesi Spinal di 

Instalasi Bedah Sentral’, Jurnal Ilmu Keperawatan Medikal Bedah, 3(1), 

p. 55. doi: 10.32584/jikmb.v3i1.338. 

World Health Organization (2018) Global Status Report On Road Safety 2018. 


